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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa jumlah industri, 
PDRB, dan pendapatan per kapita berpengaruh terhadap penerimaan pajak reklame di kota 
Palembang dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Dinas 
Pendapatan Daerah Kota Palembang. Data yang diperoleh adalah data penerimaan pajak 
reklame, jumlah industri, PDRB dan pendapatan per kapita. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel independen, yaitu jumlah industri, PDRB, dan pendapatan per 
kapita sedangkan variabel dependennya adalah penerimaan pajak reklame. 
Hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F menunjukan hasil bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara jumlah industri, PDRB, dan pendapatan per kapita terhadap 
penerimaan pajak reklame di kota Palembang. Sedangkan secara parsial dengan uji T 
menunjukan hasil bahwa jumlah industri terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan pajak reklame. 
 
Kata kunci: Jumlah Industri, PDRB, Pendapatan per Kapita, dan Penerimaan Pajak 




This study aims to determine and prove that the number of industries, GDP, and per capita 
income tax revenue effect on billboards in the city of Palembang from 2011 to 2013. Data used 
in this research is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics and the 
Regional Revenue Office of Palembang. The data obtained is advertisement tax revenue data, 
the number of industries, GDP and per capita income. Variables used in this study is an 
independent variable, namely the number of industries, GDP, and per capita income while the 
dependent variable is the advertisement tax revenues. 
The test results simultaneously using F test results indicate that there is significant 
influence between the number of industries, GDP, and per capita income of the advertisement 
tax revenues in the city of Palembang. While partially with T test results showed that the 
number of industries there is a positive and significant impact on the acceptance of the 
advertisement tax. 
 
Keywords: Number of Industry, GDP, per capita income, and Advertisement Tax 
        Receipts 
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1.1 Latar Belakang 
 Pemerintah pusat memberikan otonomi pada Pemerintah Daerah berdasarkan Undang – 
Undang No.32 Tahun 2004  tentang pelaksanaan otonomi daerah yang memberikan 
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab terhadap pemerintah daerah dengan 
proposional yang diwujudkan dengan pembagian, pengaturan dan pemanfaatan sumber 
daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan keuangan Daerah dan Pusat. Pemberian 
otonomi daerah ini merupakan upaya pembangunan ekonomi daerah melalui suatu proses 
di mana pemerintah daerah serta masyarakat bersama-sama menggunakan sumber daya 
yang ada serta membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 
swasta agar menciptakan suatu lapangan kerja baru yang meningkatkan perkembangan 
setiap kegiatan ekonomi di dalam wilayah tersebut. Berlakunya otonomi daerah membuat 
Pemerintah daerah Kota Palembang berkewajiban untuk memaksimalkan Pendapatan Asli 
Daerah salah satunya dari penerimaan Pajak Daerah. 
Pajak daerah sebagai salah satu Pendapatan Asli Daerah (PAD) diharapkan bisa 
menjadi suatu sumber dalam pembangunan daerah serta pembiayaan penyelenggaraan 
pemerintahan agar membantu memeratakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan demikian daerah dapat melaksanakan otonomi, yakni dapat mengatur dan 
mengurus rumah tangganya sendiri. Meskipun beberapa jenis pajak daerah sudah 
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000, daerah kabupaten/kota diberikan 
kesempatan dalam mencari potensi setiap sumber keuangannya dengan cara menetapkan 
jenis pajak selain yang telah ditetapkan serta sesuai dengan aspirasi masyarakat. 
 Salah satu penyumbang kontribusi atas penerimaan pajak ini berasal dari Pajak 
Reklame. Berdasarkan Undang – Undang No.28 tahun 2009, maka pemerintah daerah 
mengeluarkan peraturan daerah No.7 Tahun 2010 tentang izin penyelenggaraan reklame. 
Berikut tabel realisasi penerimaan pajak reklame yang ada di Kota Palembang dari tahun 
2011 sampai tahun 2013. 
Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Pajak Reklame Kota Palembang 
Tahun 2011-2013 
Bulan Realisasi Penerimaan 
2011 2012 2013 
Januari 263.993.204 1.070.519.837 600.223.204 
Februari 213.175.277 863.001.622 570.011.863 
Maret 556.947.327 870.858.847 564.372.560 
April 494.378.774 675.075.640 1.300.637.114,48 
Mei 1.338.265.914 1.406.411.993 651.341.798,25 
Juni 675.761.572 474.401.498 847.880.122 
Juli 836.243.457 547.667.286 516.622.417,75 
Agustus 739.064.827 315.341.821 329.562.950 
September 303.975.432 571.539.922 551.612.762 
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Oktober 620.531.477 1.040.450.328 654.261.543 
November 1.453.949.943 550.806.115 540.306.678 
Desember 441.483.932 796.002.969 1.544.948.013 
        Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang, 2015 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Industri, PDRB, dan 
Pendapatan per Kapita Terhadap Penerimaan Pajak Reklame Sebagai Pendapatan 
Asli Daerah Kota Palembang” 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Penelitian ini terfokus pada pertumbuhan jumlah industri, PDRB, pendapatan per 
kapita dan realisasi penerimaan pajak reklame. Dalam mengumpulkan data, lokasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah kantor Dispenda kota Palembang dan Badan Pusat 
Statistik Kota Palembang. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 
menganalisis pengaruh jumlah industri, PDRB, dan Pendapatan per Kapita terhadap 
penerimaan pajak reklame Di Kota Palembang dari Tahun 2011-2013. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Pajak Reklame 
Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Penyelenggara 
reklame ialah orang/badan yang menyelenggarakan/menggunakan reklame, baik 
untuk dan atas namanya sendiri atau untuk dan atas nama pihak lain yang menjadi 
tanggungannya. Objek pajak reklame yang dimaksud adalah Reklame Bilboard, 
Selebaran, Baliho, Megatron, Kain, Papan Nama, Stiker/Poster, Film/Slide dan 
Peragaan. 
 
2.1.2 Jumlah Industri 
Adalah jumlah usaha dagang dan industri baik industri kecil, menengah, 
maupun besar. Jumlah industri adalah salah satu faktor positif pemicu tingkat 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Sutrisno (2002) jumlah industri memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan pajak reklame. Berikut kriteria macam-macam industri baik 
industri kecil, menengah, dan besar. 
 
2.1.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan dari seluruh unit usaha di suatu wilayah, atau merupakan jumlah semua 
nilai barang/jasa akhir yang dihasilkan oleh seuruh unit ekonomi di suatu wilayah. 
Produk Domestik Regional Bruto berfungsi untuk indikator ekonomi yang memuat 
berbagai unsur ekonomi yang di dalamnya tertampak dengan jelas keadaan ekonomi 
secara menyeluruh dalam suatu daerah dengan pertumbuhan ekonominya, 
pendapatan per kapita serta berbagai unsur lainnya. Di mana dengan data-data 
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tersebut dapat  membantu pengambilan keputusan dalam perencanaan serta evaluasi 
sehingga pembangunan akan terealisasi sesuai tujuannya. Angka Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) perlu dibutuhkan dan ditampilkan karena selain bisa 
digunakan sebagai bahan analisa perencanaan pembangunan juga merupakan tolak 
ukur untuk dapat  mengukur hasil-hasil pembangunan yang telah direalisasikan. 
Beberapa alokator yang dipakai adalah nilai produksi bruto/neto, jumlah produksi 
fisik, tenaga kerja, penduduk, serta alokator lainnya yang dianggap sesuai untuk 
dapat menghitung nilai suatu unit produksi. 
 
2.1.4 Pendapatan per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada 
suatu periode tertentu, yang biasanya satu tahun. Pendapatan per kapita merupakan 
salah satu tolak ukur untuk mengukur kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. 
Karena pajak reklame adalah salah satu dari pajak daerah maka dari itu semakin 
tinggi PDRB maka semakin tinggi penerimaan pajak daerah pada umumnya serta 
pajak reklame pada khususnya. Meningkatnya jumlah usaha dagang/industri yang 
memasang reklame mengakibatkan objek pajak bertambah luas, sehingga 
mengakibatkan penerimaan daerah pun menjadi meningkat (Syuhada Sofian,1997). 
 









Sumber : Diolah oleh Penulis, 2015 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3  Hipotesis 
Berdasarkan hal diatas analisis hipotesis terhadap masalah yang dibahas ialah 
sebagai berikut: 
Ho1 = Jumlah Industri tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan Pajak Reklame di 
Kota Palembang. 
Ha1 =  Jumlah Industri mempunyai pengaruh terhadap penerimaan Pajak Reklame di Kota 
Palembang. 
Ho2 = PDRB tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan Pajak Reklame di Kota 
Palembang. 
Ha2 = PDRB mempunyai pengaruh terhadap penerimaan Pajak Reklame di Kota 
Palembang. 
Ho3 = Pendapatan per Kapita tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan Pajak 
Reklame di Kota Palembang. 
Ha3 = Pendapatan per Kapita mempunyai pengaruh terhadap penerimaan Pajak Reklame di 
Kota Palembang. 
Jumlah Industri (X1) 
PDRB (X2) 
Pendapatan per Kapita (X3) 
Penerimaan Pajak Reklame (Y) 
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3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilihat dari jenis data yang bersifat 
angka dengan variabel independen Jumlah Industri (X1), PDRB (X2), Pendapatan per 
Kapita (X3), dan Penerimaan Reklame (Y) sebagai variabel dependennya. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang menggunakan deret berkala (time 
series) atau data runtun waktu tiga tahun yaitu tahun 2011 – 2013. Data jumlah industri, 
PDRB, dan pendapatan per kapita diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Palembang. Sedangkan, data penerimaan pajak reklame diperoleh langsung dari 
Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi karena data yang diperlukan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik yaitu 
data jumlah industri, PDRB, dan pendapatan per kapita dan data penerimaan pajak reklame 
yang bersumber dari Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3  + εi 
Keterangan :  
Y : Penerimaan Pajak Reklame 
X1 : Jumlah Industri 
X2 : PDRB 
X3 : Pendapatan per Kapita 
α  : Konstanta  
β1- β3  : Koefisien regresi  
  εi  : Error 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Penelitian 
4.1.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil uji regresi linier berganda untuk penelitian ini : 














 -4,667 ,000 
Industri 19206241,241 3405506,730 ,684 5,640 ,000 
PendapatanPerkapita 21,082 38,757 ,062 ,544 ,590 
PDRB 338,513 254,151 ,164 1,332 ,192 
a. Dependent Variable: Pajak Reklame 
Sumber : Data Diolah oleh penulis, 2015 
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada tabel 4.1 di atas diperoleh persamaan 
regresi penerimaan pajak reklame yaitu : 
Pajak Reklame = -2.542.109.177,111 + 19.206.241,241 Industri + 338,513 PDRB 
+ 21,082 Pendapatan per kapita 
Hasil persamaan diatas diketahui bahwa nilai konstanta adalah sebesar -
2.542.109.177,111. Hal ini berarti menunjukkan bahwa rata-rata Penerimaan pajak 
reklame tahun 2011 – 2013 sebesar Rp. -2.542.109.177,111 dengan asumsi jumlah 
industri, PDRB, dan pendapatan per kapita tidak mengalami perubahan (Konstan). 
 
4.1.2  Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
 Menurut Sanusi Anwar (2011, h. 136) adalah Koefisien Determinan (R
2
) sering 
pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of 
determinan) yang hampir sama dengan koefisien r2. Hasil koefisien determinasi 













 Hasil dari uji determinasi (R square) menunjukkan nilai sebesar 0,604 hal ini 
berarti 60,4 % perubahan penerimaan pajak reklame dipengaruhi oleh variabel 
jumlah industri, PDRB, dan pendapatan per kapita sedangkan sisanya 39,6 % 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi yang 
dibuat. 
 
4.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 
variabel industri (X1) terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel 
X1 mempunyai thitung  yakni 5,640 dengan ttabel= 1,69389. Jadi thitung > ttabel dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t menunjukkan 
bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat 
disimpulkan industri memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Pajak Reklame. 
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 
variabel PDRB terdapat nilai sig 0,192. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 
0,05, atau nilai 0,192 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X2 
mempunyai thitung  yakni 1,332dengan ttabel=1,69389. Jadi thitung < ttabel dapat 
disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Jadi dapat 
disimpulkan PDRB tidak berpengaruh terhadap Pajak Reklame. 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.1 dapat diketahui 
bahwa variabel pendapatan per kapita (X3) terdapat nilai sig 0,590. Nilai sig lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,590 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Variabel X3 mempunyai thitung  yakni 0,544 dengan ttabel =1,69389. Jadi thitung 
< ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 


















 ,604 ,567 190,017,479.913 
a.  Predictors: (Constant), PDRB, PendapatanPerkapita, Industri 
b.  Dependent Variable: PajakReklame 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2015 
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4.1.4 Uji Simultan (Uji f) 
Menurut Sanusi Anwar (2011, h.137) uji keseluruhan regresi secara serempak 
sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji 
serempak ini adalah nilai F yang dihasilkan dari rumus yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dari tabel 4.8 berikut dapat dianalisis hasil dari uji F, dengan syarat 
nilai hasil uji F > F tabel. 
Pada penelitian ini nilai F hitung yang diperoleh adalah 16,253 menunjukkan F 
hitung > F tabel, yaitu 16,253 > 2,90 yang berarti industri, PDRB dan pendapatan 
per kapita berpengaruh terhadap pajak reklame. Hasil dari pengujian tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini : 
     Tabel 4.3 
         Uji F 
                                                      ANOVA
a
 
Model Sum of Squares 
D


























   
a. Dependent Variable: PajakReklame 
a. Predictors: (Constant), PDRB, PendapatanPerkapita, Industri 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2015 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Jumlah Industri, PDRB, dan Pendapatan per Kapita Terhadap 
Penerimaan Pajak Reklame di kota Palembang Secara Parsial 
a) Pengaruh jumlah industri terhadap penerimaan pajak reklame di Kota 
Palembang 
Hasil penelitian menunjukkan nilai sig lebih kecildari nilai probabilitas 0,05, 
atau nilai 0,000 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel X1 
mempunyai thitung  yakni 5,640dengan ttabel= 1,70329. Jadi thitung > ttabel dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t 
menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang searah dengan Y. 
Jadi dapat disimpulkan industri memiliki pengaruh terhadap Pajak Reklame. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Donna (2011) yang sebelumnnya 
menyebutkan bahwa jumlah industri berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
reklame. 
Koefisien regresi jumlah industri bernilai sebesar 19.206.241,241. Hal ini 
dapat diartikan bahwa jumlah industri pengaruhnya adalah searah terhadap 
penerimaan pajak reklame, dengan setiap adanya peningkatan jumlah indusri 
sebesar 1% (asumsi) maka penerimaan pajak reklame akan mengalami 
peningkatan sebesar 19.206.241,241. 
Dengan adanya pertumbuhan jumlah industri yang membutuhkan sarana 
untuk memasarkan produk/barangnya dengan cara memasang iklan/reklame, 
maka mempengaruhi pertumbuhan penerimaan pajak reklame. 
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b) Pengaruh produk domestik regional bruto terhadap penerimaan pajak 
reklame di Kota Palembang 
Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai sig 0,192. Nilai sig lebih besar dari 
nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,192 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Variabel X2 mempunyai thitung  yakni 1,332 dengan ttabel =1,70329. Jadi thitung < ttabel 
dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki pengaruh terhadap Y. Jadi 
dapat disimpulkan PDRB tidak berpengaruh terhadap Pajak Reklame. Penelitian 
ini tidak sesuai dengan penelitian Donna (2011) yang sebelumnya menyebutkan 
bahwa PDRB tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak reklame. 
Dalam hal ini variabel PDRB tidak berpengaruh yang signifikan terhadap 
pajak reklame disebabkan apabila berdasarkan harga konstan seluruh jenis usaha 
menurun, berarti daya beli masyarakat tersebut dikatakan menurun dan ekonomi 
didaerah tersebut juga dikatakan menurun, maka dengan PDRB yang rendah dan 
tingkat ekonomi yang rendah dapat menimbulkan kesadaran akan pembayaran 
pajak yang rendah. 
 
c) Pengaruh pendapatan per kapita terhadap penerimaan reklame di Kota 
Palembang 
Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai sig 0,590. Nilai sig lebih besar dari 
nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,590 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Variabel X3 mempunyai thitung  yakni 0,544 dengan ttabel =1,70329. Jadi thitung < ttabel 
dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki pengaruh terhadap Y. Jadi 
dapat disimpulkan Pendapatan per kapita tidak berpengaruh terhadap Pajak 
Reklame. 
Hal ini dapat diartikan bahwa tidak pengaruhnya pendapatan per kapita 
terhadap penerimaan pajak reklame disebabkan pendapatan rata-rata penduduk 
setiap tahunnya tidak stabil atau tidak merata. 
 
4.2.2 Pengaruh Jumlah Industri, PDRB, dan Pendapatan per Kapita Terhadap 
Penerimaan Pajak Reklame di kota Palembang Secara Simultan 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa terdapat 
pengaruh antara jumlah industri, PDRB, dan pendapatan per kapita terhadap 
penerimaan pajak reklame kota Palembang dengan adanya nilai F hitung yang 
diperoleh adalah 16,253 menunjukkan F hitung > F tabel, yaitu 16,253 > 2. Secara 
simultan dari ketiga variabel tersebut mempengaruhi tingkat penerimaan pajak 
reklame yang ada di kota Palembang. Hasil penelitian ini secara simultan juga 
sejalan dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Donna (2011) dengan judul 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak Reklame di 
Kabupaten Semarang Tahun 2000-2009 yang menyatakan bahwa jumlah penduduk, 
jumlah industri, dan PDRB berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan pajak 
reklame. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi, 
yaitu jumlah penerimaan pajak reklame merupakan salah satu tolak ukur dari 
pertumbuhan perekonomian yang ada di kota Palembang, yang di mana dari tahun 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data dalam pemungutan pajak reklame di 
Kota Palembang tahun 2011 – 2013 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jumlah industri berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak reklame. 
Sedangkan PDRB dan pendapatan per kapita tidakberpengaruh terhadap penerimaan 
pajak reklame. Hal ini dikarenakan tingkat pertumbuhan industri di Kota Palembang 
yang cukup meningkat setiap tahunnya yang menunjukkan bahwa permintaan akan 
pemasangan iklan atau reklame untuk mempromosikan produk/barang cukup besar 
sehingga penerimaan dari pajak reklame juga akan meningkat. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data terhadap penerimaan pajak reklame di 
Kota Palembang maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada pemerintah daerah Kota Palembang untuk terus meningkatkan 
jumlah penerimaan pajak reklame dengan cara meningkatkan pembangunan jumlah 
industri di Kota Palembang, karena dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah industri 
maka penerimaan pajak reklame juga bertambah dengan adanya pemasangan papan 
reklame/iklan yang dilakukan oleh industri-industri untuk memasarkan produk/barangnya 
dan mempermudah izin dan prosedur pemasangan iklan atau papan reklame. 
2.   Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama agar 
menambah variabel lainnya karena berdasarkan hasil pengujian masih ada variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
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